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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis strategi meningkatkan prestasi santri pondok pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen dengan aspek lingkungan keluarga, fasilitas belajar, keaktifan santri,  budaya belajar dan motivasi belajar. Populasi dalam penelitian ini adalah santri Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen sejumlah 300 santri. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sejumlah 33% dari populasi, yaitu 300x33%= 99 kemudian dibulatkan menjadi 100 responden dengan teknik random sampling. Teknik analisis data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji linieritas, uji analisis jalur. Hasil uji hipotesis menunjukkan lingkungan keluarga berpengaruh tidak signifikan terhadap motivasi belajar. Fasilitas belajar berpengaruh signifikan terhadap Motivasi belajar. Keaktifan santri berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar. Budaya belajar berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar. Lingkungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap prestasi santri. Fasilitas belajar berpengaruh signifikan terhadap Prestasi santri. Keaktifan santri berpengaruh signifikan terhadap Prestasi santri. Budaya belajar berpengaruh tidak signifikan terhadap prestasi santri. Motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi santri. Hasil uji F dapat disimpulkan secara bersama-sama variabel bebas (lingkungan keluarga, fasilitas belajar, keaktifan santri, budaya belajar dan motivasi belajar mempengaruhi Prestasi santri di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen. Nilai R2 total sebesar 0,976 dapat diartikan variasi prestasi santri Pada Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen dijelaskan oleh variabel lingkungan keluarga, fasilitas belajar, keaktifan santri, budaya belajar dan motivasi belajar sebesar 97,6%. Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa: pengaruh langsung keaktifan santri terhadap prestasi santri merupakan merupakan jalur paling efektif dibandingkan jalur yang lain.
Kata Kunci
:
Prestasi Santri, Motivasi Belajar, Lingkungan keluarga, Fasilitas Belajar, Keaktifan Santri dan Budaya Belajar
ABSTRACT
This study aims to identify and analyze strategies to improve student achievement at the Islamic boarding school Ibn Abbas As Salafy Sragen with aspects of the family environment, learning facilities, student activity, learning culture and learning motivation. The population in this study were students of Madrasah Aliyah at the Islamic Boarding School Ibnu Abbas As Salafy Sragen with a total of 300 students. The sample taken in this study was 33% of the population, namely 300x33% = 99 then rounded up to 100 respondents with random sampling technique. Data analysis techniques include validity test, reliability test, linearity test, path analysis test. The results of the hypothesis test showed that the family environment had no significant effect on learning motivation. Learning facilities have a significant effect on learning motivation. The activeness of students has a significant effect on learning motivation. Learning culture has a significant effect on learning motivation. Family environment has a significant effect on student achievement. Learning facilities have a significant effect on student achievement. Student activity has a significant effect on student achievement. Learning culture has no significant effect on student achievement. Learning motivation has a significant effect on student achievement. The results of the F test can be concluded together the independent variables (family environment, learning facilities, student activity, learning culture and learning motivation affect student achievement at the Ibnu Abbas As Salafy Islamic Boarding School Sragen. A total R2 value of 0.976 can be interpreted as a variation of student achievement at Pondok Pesantren Islamic boarding school Ibn Abbas As Salafy Sragen explained by the variables of the family environment, learning facilities, student activity, learning culture and learning motivation by 97.6%.The results of the path analysis show that: the direct influence of student activity on student achievement is the most effective path compared to the other path. other.
Keywords: Student Achievement, Learning Motivation, Family Environment, Learning Facilities, Student Activity and Learning Culture
PENDAHULUAN  
Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen adalah lembaga pendidikan yang memiliki tujuan utama memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan bagi kehidupan dan meningkatkan keterampilan yang akan menunjang pada pembangunan nasional. Selain itu, tujuan utama pendidikan kejuruan adalah menghasilkan lulusan dengan pendidikan yang efisien untuk dapat memenuhi kebutuhan sumber daya manusia dan membekali para santri dengan rasa kebanggaan nasional dan pentingnya berpartisipasi dalam pembangunan nasional. 
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Prestasi belajar santri adalah sesuatu yang dicapai oleh santri setelah mengikuti proses dan tahap-tahap belajar dan mampu memberikan hasil yang maksimal sesuai dengan apa yang diharapkan pondok pesantren. Prestasi belajar santri dapat optimal apabila dipengaruhi oleh adanya faktor lingkungan keluarga dan fasilitas belajar santri (Mantili, 2018). Faktor penentu keberhasilan dalam proses belajar santri adalah adanya dukungan dari pihak keluarga untuk selalu memberikan dorongan dan semangat agar mau terus berusaha memberikan yang terbaik. Sebagai pelaku dalam kegiatan belajar, tanpa adanya kesadaran, kemauan, dan keterlibatan santri, maka proses belajar tidak akan berhasil dan tidak akan menghasilkan hasil yang memuaskan. Dengan demikian diharapkan santri dapat dituntun agar memiliki sikap mandiri, artinya santri perlu memiliki kesadaran dan kemauan dari dalam diri santri, sehingga dengan adanya hal tersebut tujuan belajar akan berhasil dicapai sebagaimana apa yang diharapkan. 

Prestasi santri juga dipengaruhi dengan adanya keaktifan santri dan motivasi belajar (Santoso, 2019). Dengan adanya kedua faktor tersebut yaitu keaktifan santri dan motivasi belajar akan dapat mempengaruhi prestasi santri. Hal ini disebabkan karena apabila santri aktif di dalam kegiatan belajar maupun bergabung dalam organisasi-organisasi yang ada di pondok pesantren akan membuat santri memiliki pengalaman yang lebih luas serta memiliki pemikiran-pemikiran yang luas dalam menyelesaikan sebuah permasalahan, selain itu santri yang tergabung dalam organisasi akan memiliki teman yang dapat menjadi tempat untuk belajar dan bertukar pikiran maupun diskusi dalam suatu topik. Hal tersebut dapat membuat pencapaian prestasi belajar seseorang menjadi lebih baik, sehingga membentuk pola pikir yang lebih baik. Dengan pola pikir yang baik, maka proses belajar akan semakin tertunjang dengan baik sehingga hasil belajar menjadi lebih maksimal.
Berdasarkan teori Mantili (2018) dan Santoso (2019) dapat diprediksi bahwa prestasi belajar santri dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga, fasilitas belajar, keaktifan santri dan motivasi belajar. Berdasarkan hal tersebut, maka variabel tersebut digunakan untuk mengukur prestasi santri Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen.

Lingkungan keluarga mencakup bagaimana orang tua dalam mendidik dan mengarahkan anak untuk dapat membentuk karakter dan kebiasaan. Lingkungan keluarga akan dapat menimbulkan motivasi dalam diri seorang anak, misalnya dengan adanya suasana rumah yang menyenangkan dan penuh semangat, adanya keadaan ekonomi keluarga yang cukup. Peran keluarga tidak hanya memberikan dukungan dalam bentuk moril, namun juga diharapkan mampu memenuhi kebutuhan seorang anak dalam bentuk materiil, seperti penyediaan fasilitas belajar. Dengan adanya kemajuan tekhnologi keluarga diharapkan mampu memberikan fasilitas belajar demi menunjang proses belajar sehingga menghasilkan hasil yang maksimal.  Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama yang memberikan pengaruh yang mendalam bagi anak-anak. Dari anggota keluarganya (ayah, ibu, dan saudara-saudaranya) anak memperoleh segala kemampuan dasar, baik intelektual maupun sosial. Setiap sikap, pandangan, dan pendapat orang tua atau anggota keluarga lainnya akan dijadikan contoh oleh anak dalam berperilaku. 

Hasil penelitian Widana (2016), Yonitasari dan Setiyan (2014) menjelaskan bahwa lingkungan keluarga mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap prestasi belajar, sedangkan Wahid et.,al (2020) menunjukkan lingkungan keluarga berpengaruh tidak signifikan terhadap prestasi belajar. Berdasarkan uraian tersebut dan research gap hasil penelitian maka penelitian ini akan menganalisis peran lingkungan keluarga terhadap prestasi santri Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen.

Fasilitas belajar adalah rasa percaya diri yang dapat membentuk suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya (Mulyanigsih, 2014). Dengan adanya sikap mandiri santri akan dapat memiliki rasa tanggung jawab terhadap kewajibannya untuk belajar, sehingga santri akan terbiasa menyelesaikan pekerjaannya secara mandiri dan yakin terhadap apa yang telah santri kerjakan. Hasil penelitian Taman (2012) dan Dinar & Bernad (2020) menunjukkan bahwa fasilitas berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi belajar, sedangkan penelitian Sinaga (2018) menunjukkan bahwa fasilitas berpengaruh positif tidak signifikan terhadap prestasi belajar.

Keaktifan santri dalam belajar merupakan segala kegiatan yang bersifat fisik maupun non fisik yang dilakukan oleh santri dalam proses kegiatan belajar yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi lebih kondusif (Purwaningsih, 2018). Keaktifan juga memberikan pengaruh pada hasil belajar. Dimyati dan Mudjiono (2013) mengungkapkan bahwa kegiatan belajar mengajar akan terjadi apabila peserta didik lebih aktif sendiri dalam belajar. Hasil penelitian Dinar & Bernad (2020) dan Ahmad et.,al  (2020) menunjukkan bahwa keaktifan belajar berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi belajar santri, sedangkan penelitian Santoso (2020) menunjukkan bahwa keaktifan belajar berpengaruh positif tidak signifikan terhadap prestasi belajar santri.

Faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar santri adalah budaya belajar, adanya budaya belajar yang baik maka santri akan mampu memanajemen waktu atau membagi waktu kapan saatnya belajar dan kapan saatnya untuk bermain. Budaya belajar yang baik akan membuat santri mampu menyelesaikan tugas-tugasnya dengan tepat waktu. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayat & Bangkalan, (2015) menunjukkan bahwa budaya belajar mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar, sedangkan Sofyan & Ratumanan, (2018) mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap prestasi belajar.
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Mulyaningsih (2014) menjelaskan motivasi belajar adalah suatu proses perubahan perilaku seseorang setelah mereka mempelajari sesuatu pengetahuan, sikap, atau keterampilan tertentu. Basuki (2015) mengungkapkan belajar merupakan suatu tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interkasi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses yang dialami seseorang untuk dapat merubah perilaku agar menjadi lebih baik. Hasil penelitian Santoso (2020), Purwaningsih (2018) dan Basuki (2015) menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif signifikan terhadap prestasi belajar, sedangkan penelitian Mulyaningsih (2014) menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif tidak signifikan terhadap prestasi belajar.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian dengan judul: “Strategi Meningkatkan Prestasi Santri Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen Dengan Aspek Lingkungan keluarga, Fasilitas Belajar, keaktifan santri,  Budaya Belajar dan Motivasi Belajar” 
METODE

Lokasi penelitian ini adalah di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen. Populasi dalam penelitian ini adalah santri Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen sejumlah 300 santri. Dan sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sejumlah 33% dari populasi, yaitu 300x33%= 99 kemudian dibulatkan menjadi 100 responden, dengan teknik random sampling. Teknik analisis menggunakan analisis jalur dengan regresi linier berganda
HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Uji Linieritas
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Sumber : Hasil olah data, 2022
Tabel 2. Hasil Analisis Jalur dan uji t Persamaan 1

Sumber : Hasil olah data, 2022
Tabel 3. Hasil Analisis Jalur dan uji t Persamaan 2
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Tabel 4. Hasil Uji F
Sumber : Hasil olah data, 2022
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Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi Persamaan 1
Sumber : Hasil olah data, 2022
Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi Persamaan 2
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Sumber : Hasil olah data, 2022
Tabel 7. Hasil Analisis Koefisien Korelasi
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Tabel 8. Hasil Analisis Jalur
	Dari Variabel
	Koefisien Jalur
	Total Pengaruh

	
	Pengaruh Langsung
	Pengaruh Tidak Langsung
	

	Lingkungan keluarga ( Prestasi santri
	P5= 0,336
	
	

	Fasilitas belajar ( Prestasi santri
	P6= 0,445
	
	

	Keaktifan santri ( Prestasi santri
	P7= 0,562
	
	

	Budaya belajar ( Prestasi santri
	P8= -0,145
	
	

	Lingkungan keluarga ( Motivasi belajar ( Prestasi santri
	
	=P1 x P9
=-0,037x(–0,312)

=0,011
	=P5+(P1xP9)

=0,336+0,011

= 0,347

	Fasilitas belajar ( Motivasi belajar ( Prestasi santri
	
	=P2 x P9
=0,310 x(–0,312)

=-0,096
	=P6+(P2xP9)

=0,445+(-0,096)

=0,349

	Keaktifan santri ( Motivasi belajar ( Prestasi santri
	
	=P3 x P9
=0,221 x(–0,312)

=-0,068
	=P7+(P3xP9 )

=0,562+(-0,068)

=0,494

	Budaya belajar ( Motivasi belajar ( Prestasi santri
	
	=P4 x P9
=0,553 x(–0,312)

=-0,172
	=P8+(P3xP9 )

=-0,145+(-0,172)

=-0,027


Sumber: Data diolah 2022
Model Akhir analisis jalur


PEMBAHASAN
1. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi santri 
Analisis jalur menunjukkan bahwa penggunaan variabel intervening Motivasi belajar dalam rangka peningkatan prestasi santri, untuk variabel Lingkungan keluarga adalah tidak efektif, karena pengaruh tidak langsung menghasilkan pengaruh yang lebih kecil dari pada pengaruh langsung. Hasil ini didukung hasil penelitian Sinaga (2018), Ramlah, et al., (2014), Achmad, et al., (2020), Basuki (2015), Mawarsih, et al., (2013), Efriza1, et al., (2020), Santoso, (2019), Mantili, (2018)  bahwa lingkungan keluarga berpengaruh terhadap prestasi belajar.

Hal ini berarti, untuk meningkatkan prestasi santri di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen sebaiknya memperhatikan faktor-faktor dalam meningkatkan Lingkungan keluarga di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen. Upaya untuk meningkatkan Lingkungan keluarga dapat dilakukan seperti. Orang tua santri mengajarkan dan mendidik dengan penuh kesabaran, Orang tua santri selalu bersikap pengertian terhadap sikap santri untuk belajar dan Suasana rumah yang tenang selalu membuat santri bersemangat untuk belajar.  Sehingga dengan adanya upaya tersebut diharapkan prestasi santri di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen akan tercapai secara optimal.
2. Pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi santri 

Penggunaan variabel intervening Motivasi belajar dalam rangka peningkatan prestasi santri, untuk variabel Fasilitas belajar adalah tidak efektif, karena pengaruh tidak langsung menghasilkan pengaruh yang lebih kecil dari pada pengaruh langsung. Hasil ini didukung hasil penelitian Uki & Ilham, (2020), Reskia & Zulnuraini, (2014), Habibah, et al., (2019), Sofyan & Ratumanan, (2018), Faisal, et al., (2019), Roskiana, et al, (2020), Wulansari, (2016))  bahwa fasilitas belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar.

Hal ini berarti, untuk meningkatkan prestasi santri di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen sebaiknya memperhatikan variabel Fasilitas belajar secara langsung dan memperhatikan faktor-faktor yang menimbulkan tingginya Fasilitas belajar Santri di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen. Hal tersebut dapat dilakukan seperti santri mempunyai fasilitas belajar seperti meja belajar, kursi belajar, lampu belajar, rak buku, almari/ rak buku dan lain-lain, selalu memerlukan alat bantu belajar agar pembelajaran mudah dipahami dan santri menggunakan buku pelajaran, akses internet, radio, majalah atau koran, dan televisi. Internet dapat diakses dengan handphone, laptop atau komputer yang terkoneksi internet sebagai sumber belajar. Dengan adanya Fasilitas belajar yang ada, maka prestasi santri di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen akan tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
3. Pengaruh keaktifan santri terhadap prestasi santri 

Penggunaan variabel intervening Motivasi belajar dalam rangka peningkatan prestasi santri, untuk variabel Keaktifan santri adalah tidak efektif, karena pengaruh tidak langsung menghasilkan pengaruh yang lebih kecil dari pada pengaruh langsung. Hasil ini didukung hasil penelitian Rambe, et.al., (2019), Sumanang, et al., (2019), Nurlia,  et.al., (2017), Prihatin, (2017) dan Jiboye, et al., (2019) bahwa keaktifan santri berpengaruh terhadap prestasi belajar.

Hal ini berarti untuk meningkatkan prestasi santri di Pada Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen perlu meningkatkan variabel keaktifan santri secara langsung. Upaya-upaya untuk meningkatkan keaktifan santri adalah santri dilibatkan dalam pemecahan masalah disekolah, santri aktif dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan guru dan santri mampu menilai kemampuannya dan hasil-hasil yang diperoleh. Dengan adanya upaya-upaya tersebut di atas diharapkan prestasi santri di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen juga akan meningkat.
4. Pengaruh budaya belajar terhadap prestasi santri 

Penggunaan variabel intervening Motivasi belajar dalam rangka peningkatan prestasi santri, untuk variabel budaya belajar adalah tidak efektif, karena pengaruh tidak langsung menghasilkan pengaruh yang lebih kecil dari pada pengaruh langsung. Dari hasil uji t persamaan kedua diperoleh hasil bahwa budaya belajar berpengaruh tidak signifikan terhadap prestasi santri. Jadi peningkatan prestasi santri dengan variabel budaya belajar tidak efektif untuk dilaksanakan di lingkungan santri di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen. hal ini disebabkan karena budaya belajar di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen sudah sesuai yang diharapkan, sehingga tidak perlu peningkatan budaya belajar. Hasil ini tidak didukung hasil penelitian Rambe, et.al., (2019), Sumanang, et al., (2019), Nurlia,  et.al., (2017), Prihatin, (2017) dan Jiboye, et al., (2019) bahwa budaya belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar.
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Hasil Uji Hipotesis

a. Lingkungan keluarga berpengaruh tidak signifikan terhadap Motivasi belajar Santri di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen.

b. Fasilitas belajar berpengaruh signifikan terhadap Motivasi belajar Santri di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen.

c. Keaktifan santri berpengaruh signifikan terhadap Motivasi belajar Santri di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen.

d. Budaya belajar berpengaruh signifikan terhadap Motivasi belajar Santri di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen.
e. Lingkungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap prestasi santri di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen.

f. Fasilitas belajar berpengaruh signifikan terhadap Prestasi santri di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen.

g. Keaktifan santri berpengaruh signifikan terhadap Prestasi santri di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen.

h. Budaya belajar berpengaruh tidak signifikan terhadap Prestasi santri di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen.
i. Motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap Prestasi santri di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen.

2. Hasil uji secara serempak (Uji F) pada persamaan kedua diketahui besarnya nilai F =90,915 signifikansi 0,000<0,05. Sehingga dapat disimpulkan secara bersama-sama variabel bebas (lingkungan keluarga, fasilitas belajar, keaktifan santri, budaya belajar dan motivasi belajar mempengaruhi Prestasi santri di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen.
3. Nilai R2 total sebesar 0,976 dapat diartikan variasi prestasi santri Pada Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen dijelaskan oleh variabel lingkungan keluarga, fasilitas belajar, keaktifan santri, budaya belajar dan motivasi belajar sebesar 97,6% dan sisanya 2,4% dijelaskan variabel lain diluar model penelitian.
4. Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa: pengaruh langsung keaktifan santri terhadap prestasi santri merupakan merupakan jalur paling efektif dibandingkan jalur yang lain
SARAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian, maka hal yang dapat disarankan adalah sebagai berikut:

1. Keaktifan santri merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi prestasi santri. Untuk itu Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen sebaiknya lebih meningkatkan keaktifan santri dengan cara: santri dilibatkan dalam pemecahan masalah disekolah, santri aktif dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan guru dan santri mampu menilai kemampuannya dan hasil-hasil yang diperoleh.
2. Dalam rangka meningkatkan Prestasi santri di Pondok Pesantren Ibnu Abbas As Salafy Sragen sebaiknya memilih variabel Lingkungan keluarga, Fasilitas belajar, keaktifan santri dan budaya belajar secara langsung daripada melalui Motivasi belajar, karena berpengaruh lebih besar dibandingkan pengaruh tidak langsung.
3. Penelitian yang akan datang diharapkan memperhatikan variabel intervening atau mengganti variabel intervening agar hasilnya lebih efektif dalam memediasi
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